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Bupati Kustini dan Wabup Danang Mengawali Penyuntikan 

Kepala Dinas Kesehatan

(Dinkes) Sleman Joko Hastaryo

mengatakan, program vaksinasi

tahapan kedua ini terdapat dua

gelombang. Gelombang pertama

bagi pelayan publik yang terdiri

dari Pegawai Pemerintah (ASN),

TNI, Polri, petugas transportasi,

wartawan, tenaga pendidik, pe-

tugas pariwisata, pegawai

BUMN, pegawai BUMD, pejabat

perangkat daerah dan pelayan

publik lainnya.

Sementara gelombang kedua,

diperuntukkan lanjut usia (lan-

sia) dengan kategori  usia di atas

59 tahun. "Pendaftaran untuk

gelombang pertama dibuka sam-

pai dengan 28 Februari 2021.

Sedangkan untuk lansia, pendaf-

taran mulai dibuka 1 Maret

2021," jelasnya.

Menurut Joko, pada vaksinasi

tahapan kedua ini ditargetkan

sebanyak 40.000 penerima vak-

sin. Sementara jumlah pendaftar

saat ini mencapai 35.000 orang.

"Target (vaksinasi tahap kedua)

sekitar 40.000 penerima vaksin.

Sudah terdaftar 35.000 orang.

Sementara ini, stok untuk vaksin

di tahap kedua akan kami pakai

juga untuk tambahan tenaga ke-

sehatan yang belum menerima

vaksin. Jadi sambil berjalan

tahap kedua, kita juga selesaikan

vaksinasi bagi tenaga kesehatan

tambahan," ungkapnya.

Sementara pada peluncuran

vaksinasi tahap kedua tersebut,

menurut Joko terdapat kurang

lebih 130 orang. Diawali oleh

Bupati Kustini dan Wakil Bupati

Danang Maharsa. "Totalnya seki-

tar 130 orang. Jadwal pertama

sekitar 40 orang, jadwal kedua

itu Panewu dan Sekdin 40 orang,

terakhir anggota DPRD 48

orang," tambahnya.

Pada kesempatan tersebut,

Bupati Kustini menegaskan

Pemkab Sleman sangat men-

dukung program vaksinasi terse-

but. Mengingat vaksinasi Covid-

19 menjadi bagian penting dalam

upaya menangani pandemi yang

ada pada saat ini.

"Meski sudah ada vaksin, saya

harapkan masyarakat tetap was-

pada dan senantiasa melaksana-

kan Cita Mas Jajar, menghindari

kerumunan dan mengurangi mo-

bilitas. Dengan pemberian vaksin

tidak lantas kita bebas dan tidak

mengindahkan protokol kese-

hatan lagi," tandasnya.      (Has)-f

RAKER PMI KAPANEWON GODEAN

Tingkatkan Kepedulian Donor Darah
GODEAN (KR) - Kebu-

tuhan darah di Kabupaten

Sleman cukup tinggi. PMI

Kapanewon Godean pun

berupaya untuk terus me-

ningkatkan kepedulian pa-

da masyarakat khususnya

di Godean untuk mendonor-

kan darahnya. 

PMI Godean pun meng-

gelar Rapat Kerja (Raker) di

Ruang Arjuna Kapanewon

Godean, Sabtu (27/2). Hadir

dalam Raker, Pengurus

PMI Godean, perwakilan

relawan serta Tim Satgas

Covid-19. 

Edukasi dan sosialisasi

secara masif akan dilaku-

kan PMI Godean agar ma-

syarakat sadar akan pen-

tingnya donor darah. "Kami

akan terus melakukan so-

sialisasi untuk meningkat-

kan pemahaman dan kepe-

dulian masyarakat untuk

donor darah," tegas Ketua

PMI Kapanewon Godean,

Riyanto MPdI kepada KR. 

Ditambahkan, donor da-

rah di Kapanewon Godean

telah berlangsung rutin se-

lama empat kali dalam satu

tahun. Hal tersebut akan

terus dilakukan dibarengi

dengan sosialisasi pada ma-

syarakat.  "Sudah berlang-

sung rutin selama empat

kali dalam setahun di Kapa-

newon Godean," sambung

Riyanto. (Yud)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman mulai melaksanakan program vaksi-

nasi tahap kedua. Bupati Kustini dan Wabup Danang Maharsa yang baru sa-

ja dilantik mengawali pelaksanaan vaksinasi Covid-19 tersebut di RSUD

Sleman, Sabtu (27/2).

SLEMAN (KR) - DPRD

Kabupaten Sleman mendo-

rong pelaku UMKM dan wi-

sata divaksinasi tahap II

karena sering berhadapan

dengan masyarakat. Harap-

annya setelah vaksinasi ini

ekonomi, baik UMKM mau-

pun pariwisata kembali

bangkit. 

Anggota Komisi B DPRD

Sleman Banudoyo Manggo-

lo mengatakan, program

vaksinasi tahap II ini diper-

untukkan bagi pelayanan

publik. Pihaknya berharap,

para pelaku UMKM dan wi-

sata menjadi prioritas un-

tuk mendapat vaksinasi ta-

hap II.  "Para pelaku

UMKM dan wisata ini sa-

ngat riskan terpapar Covid-

19 karena sering berhada-

pan dengan masyarakat.

Kami minta ini juga menjadi

prioritas untuk mendapat

vaksinasi karena mereka ju-

ga bagian dari pelayan pu-

blik," kata Banudoyo kepada

KR, Minggu (28/2). 

Politisi muda dari Golkar

ini berpendapat, program

vaksinasi ini untuk mence-

gah penularan Covid-19 dan

membangkitkan ekonomi

yang terdampak selama

pandemi. Dengan vaksinasi

terhadap pelaku UMKM

dan pelaku wisata, masya-

rakat tidak perlu lagi ragu

untuk melakukan aktivitas

ekonomi. "Kalau pelaku

UMKM dan wisata sudah

divaksin, masyarakat tidak

takut lagi untuk berbelanja

maupun berwisata. Sehing-

ga ekonomi kembali cepat

pulih," ujarnya. 

Berdasarkan hasil kun-

jungan ke lapangan, banyak

pelaku UMKM yang ter-

dampak akibat pandami Co-

vid-19. Hal itu menyebab-

kan hasil produksinya me-

nurun akibat daya beli ma-

syarakat juga berkurang. 

"Banyak pelaku UMKM

yang mengeluh permintaan

atau penjualannya menurun

selama pandemi. Meskipun

demikian, para pelaku UM-

KM harus tetap bertahan.

Dan itu perlu diapresiasi,"

pungkas Banu.             (Sni)-f

Dewan Dorong Pelaku UMKM Divaksin

KR-Istimewa 

Banudoyo saat berkunjung ke salah satu UMKM di

Sleman. 

KR-Antri Yudiansyah

Pengurus PMI Godean dan relawan usai melaksa-

nakan raker. 

KR-Istimewa

Bupati Kustini dan Wabup Danang memperlihatkan kartu vaksinasi usai disuntik.


